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Politeknik Negeri Jember merupakan perguruan tinggi vokasi yang berada di 

Kabupaten jember tepatnya di Jalan Mastrip No. 164, Krajan Timur, Sumberasari, 

Kec. Sumbersari. Politeknik Negeri Jember menyelanggarakan suaru program 

Pendidikan yang mengarahkan proses belajar mengajar pada Tingkat keahlian 

mekasanakan dan mengembangkan keahlian yang dibutuhkan sertor industry. 

Selaras dengan peningkatan kompetensi mahasiswa yang handal, Politeknik 

Negeri Jember harus merealisasikan pendidikan yang berkualitas. Kegiatan tersebut 

ialah magang, magang merupakan salah satu bentuk pendidikan yang mengarahkan 

proses belajar mengajar dan menjadi sinkronisasi antara pendidikan perusahaan dan 

perguruan tinggi untuk mencapai suatu tingkat keahlian professional. Kegiatan 

magang dilaksanakan dengan akumulasi waktu selama 900 jam dengan total 

tempuh 20 sks. Kegiatan magang terbagi dalam kegiatan pra magang dengan 

akumulasi 20 jam untuk pembekalan dan waktu magang selama 520 jam, rekognisi 

magang D-III selama 360 jam dan kegiatan pasca magang selama 70 jam. 

Proses penerimaan benih masuk merupakan tahap awal yangs sangat krusial 

dalam rangkaian penanganan pasca panen serta sebagai fomdasi bagi Upaya 

peningkatan produksi. Pada tahap ini, benih yang masuk akan menjalani 

serangkaian perlakuan dan penanganan awal sebelum dinyatakan siap untuk 

diproses lebih lanjut. Terdapat beberapa kendala yang ditemukan dalam proses 

penerimaan benih mentimun yaitu kurangnya teliti karyawan dalam menulis TTBS, 

benih masuk diletakkan langsung pada lantai yang beralaskan terpal, ruangan pada 

benih masuk dominan panas, mesin jahit sering error serta timbangan sering lowbat. 

Hal yang perlu dipertimbangkan dalam mengambil Solusi pada permasalahan 

tersebut yaitu Perusahaan mempunyai ruangan khusus untuk benih masuk, benih 



mentimun diletakkan pada rak yang terbuat dari kayu untuk menghindari penurunan 

kualitas, pengecekan secara berkala pada mesin jahit serta pengisian daya sebelum 

dipakai untuk mesin timbangan 

 


